BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil

penelitian, simpulan yang didapatkan dari penelitian ini dideskripsikan

sebagai berikut:

1.

Shopping convenience berpengaruh signifikan terhadap customer
satisfaction pada toko online Zalora sehingga, dapat dikatakan bahwa
dengan meningkatkan shopping convenience maka kepuasan konsumen
juga akan meningkat.

Site design berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction pada
toko online Zalora sehingga, dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan site design maka kepuasan konsumen juga akan
meningkat.

Informativeness berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction
pada toko online Zalora sehingga, dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan informativeness maka kepuasan konsumen juga akan
meningkat.

Security berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction pada
toko online Zalora sehingga, dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan security maka kepuasan konsumen juga akan meningkat.
Communication berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction
pada toko online Zalora sehingga, dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan communication maka kepuasan konsumen juga akan

meningkat.
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5.2. Saran

Berdasarkan pada simpulan hasil penelitian, saran yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Nilai rata-rata terendah dari shopping convenience yang layak
diberikan saran adalah: kenyamanan website Zalora untuk transaksi
online. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa sebaiknya manajemen
Zalora terus memperhatikan masukan-masukan dari pengunjung
mengenai kenyamanan dari kegiatan berbelanja di Zalora. Melalui
masukan-masukan tersebut akan terus mampu mengikuti keinginan
konsumen mengenai kenyamanan berbelanja.

Nilai rata-rata terendah dari site design yang layak diberikan saran
adalah: pengunjung dengan cepat dan mudah untuk menyelesaikan
transaksi di website Zalora. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa
Zalora selayaknya untuk menggunakan panduan dengan menggunakan
minimal dua bahasa yaitu inggris dan Indonesia dan konsumen bisa
memilihdiantaranya karena terkadang istilah yang digunakan dalam
bahasa Indonesia lebih sulit dipahami dibandingkan istilah dalam
bahasa inggris dan hal ini akan mampu mempercepat dan
mempermudah transaksi.

Nilai rata-rata terendah dari informativeness yang layak diberikan saran
adalah: website Zalora menampilkan banyak informasi dalam feature
nya maupun informasi mengenai kualitas produk. Untuk itu, sebaiknya
manajemen Zalora memberikan prioritas pada produk-produk utama
yang banyak dikunjungi  atau dipilih konsumen untuk lebih
melengkapiinf mengenai produk karena produk yang sering menjadi
pilihan pertama merupakan produk yang lebih diminati oleh konsumen.
Nilai rata-rata terendah dari security yang layak diberikan saran adalah:

pengunjung merasa aman bertransaksi di website Zalora. Untuk itu,
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saran yang diajukan bahwa sebaiknya manajemen Zalora terus
memperbaharui informasi mengenai security di website Zalora yang
layak diketahui oleh pengunjung sehingga pengunjung tidak merasa
cemas bertransaksi di Zalora.

Nilai rata-rata terendah dari communication yang layak diberikan saran
adalah: pengunjung bebas untuk berbagi pendapatan (opini) dengan
konsumen lain di website Zalora. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa
manajemen Zalora tetap memposting masukan meskipun berupa
kritikan tentang Zalora diikuti dengan tanggapan Zalora secara arif
mengenai kritikan tersebut, hal tersebut akan menunjukkan bahwa
terdapat komunikasi yang interaktif, bebas dan bertanggungjawab di
website Zalora. Kebebasan dalam mengemukakan pendapat disertai
dengan tanggung jawab akan mampu meningkatkan interaksi
komunikasi diantara pengunjung mupan pengunjung dan manajemen

Zalora.
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